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ABSTRACT

Name: Nuuril Anwari Hasan, NIM: 133600189, Thesis Title:
Patriotism, Power, and Development of the city of Petersburg in the short
story of Al-Malik An-Najaar by Kamil Kailani, with the study of Genetic
Structuralism Lucien Goldmann.

The social problems contained in short stories, when adopted by the
author through literary works as fragments in socio-cultural documents will
give complex meaning and contain certain missions. In connection with
this, Al-Malik An-Najaar's short story is important to study because it is
considered as a social cultural fragment that contains meaning. Every
meaning contained in a novel can certainly be obtained from the study of
aspects and elements that build it. Literary work is not just an imaginative
fact, but can be a reflection of a particular form of culture when the literary
work was born, so-called Genetic Structuralism is the linkage of the
author's world view with time and space. The Genetic Structuralism
Approach which was appointed by researchers to study this literary work,
using the approach of Genetic Structuralism which was coined by Lucien
Goldmann, a French expert, Goldmann focused on the relationship between
a world vision and the historical conditions that gave rise to it.

In this research context, Al-Malik An-Najaar's short story is
systematically broken down, the researcher limits the discussion with three
problem formulations, namely (1) what are the intrinsic elements in Al-
Malik An-Najaar's short story (2) what are the extrinsic elements in the
short story Al-Malik An-Najaar's, and (3) what is the author's world view in
Al-Malik An-Najaar's short story. This researcher has two objectives,
namely theoretical and practical. Theoretically, it aims to reveal the
structure of Al-Malik An-Najaar's short story. As peractively, it aims to
provide an understanding to the reader to understand the text of literary
works using the theory of Genetic Structuralism, Lucien Goldmann.

Researchers used descriptive analysis and dialectical methods. The
analysis was carried out using the theory of Lucien Goldmann's Genetic
Structuralism, which is to see the meaning of short stories by connecting
the structure of literary works with the author's worldview that underlies the
birth of the short story.

Intrinsic elements are divided into 6 parts: 1. Theme (Al-Maudu *) 2.
Characterization (Ashakhsiyat) 3. Plot / Plot (Al-Habkah). 4. Point of view.
5. Language Style (Uslub). 6. Amanat (Risalah). Author's world view: 1.
Contradiction between the priyayi and you proletariat. 2. Struggle of leaders
to fight for patriotism in their own ways. 3. The language of the
conversation is entered between reading the writing. 4. There is a soul
analysis. 5. The story of the Russian Empire. 6. Have a new view of life.
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ABSTRAK

Nama: Nuuril Anwari Hasan, NIM: 133600189, Judul Skripsi:
Patriotisme, Kekuasaan, dan Perkembangan kota Petersburg dalam cerpen Al-
Malik An-Najaar karya Kamil Kailani, dengan kajian Strukturalisme Genetik
Lucien Goldmann.

Persoalan sosial yang terkandung dalam cerpen, ketika di angkat oleh
pengarang melalui karya sastra sebagai penggalan dalam dokumen sosial budaya
akan memberikan makna yang kompleks dan mengandung misi tertentu. Berkaitan
dengan hal itu, cerpen Al-Malik An-Najaar penting diteliti karena dianggap
sebagai sebuah penggalan sosial budaya yang mengandung makna. Setiap makna
yang terkandung pada sebuah novel tentunya dapat diperoleh dari kajian aspek dan
unsur yang membangunnya. Karya sastra tidak sekedar fakta imajinatif, melainkan
dapat merupakan cerminan budaya suatu wujud pikiran tertentu pada saat karya
sastra itu dilahirkan, maka dinamakan Strukturalisme Genetik yaitu keterkaitan
pandangan dunia penulis dengan ruang dan waktu. Pendekatan Strukturalisme
Genetik yang diangkat peneliti untuk mengkaji karya sastra ini, memakai
pendekatan Strukturalisme Genetik yang dicetuskan oleh Lucien Goldmann
seorang ahli Prancis, Goldmann memusatkan perhatian pada hubungan antara
suatu visi dunia dengan kondisi historis yang memunculkannya.

Pada konteks penelitian ini cerpen Al-Malik An-Najaar terurai secara
sistematis, peneliti membatasi bahasan dengan tiga rumusan masalah, yaitu (1) apa
unsur-unsur intrinsik dalam cerpen Al-Malik An-Najaar (2) apa unsur-unsur
ekstrinsik dalam cerpen Al-Malik An-Najaar, dan (3) apa pandangan dunia
pengarang dalam cerpen Al-Malik An-Najaar. Peneliti ini memiliki dua tujuan,
yaitu bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, bertujuan mengungkap struktur
cerpen Al-Malik An-Najaar. Adapun secara peraktis, bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada pembaca untuk memahami teks karya sastra dengan
menggunakan teori Strukturalisme Genetik, Lucien Goldmann.

Peneliti menggunakan metode Deskriptif analisis dan dialektik. Analisis
dilakukan dengan menggunakan teori Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann,
yaitu melihat makna cerpen dengan cara menghubungkan struktur karya sastra
dengan pandangan dunia pengarang yang melatarbelakangi lahirnya cerpen
tersebut.

Di sisi lain, penelitian ini menghasilkan beberapa yang ditonjolakan, itu adalah
Unsur-unsur instrinsik terbagi menjadi 6 bagian: 1. Tema (Al-Maudu’) 2.
Penokohan (Ashakhsiyat) 3. Alur/Plot (Al-Habkah). 4. Sudut pandang. 5. Gaya
Bahasa (Uslub). 6. Amanat(Risalah). Pandangan dunia pengarang : 1.
Pertentangan antara kaum priayi dan kau proletar. 2. Perjuangan tokoh-tokoh
untuk memperjuangkan jiwa patriotisme dengan caranya masing-masing. 3.
Bahasa percakapan dimasukkan di antara baca tulisan. 4. Terdapat analisis jiwa. 5.
Cerita tentang zaman kekaisaran rusia. 6. Memiliki pandangan hidup yang baru.
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